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Untuk mendapatkan suatu diagnosa laboratorium yang tepat dan cepét,
terutama terhadap spesimen yang dikirim dari lapangen diperlukan  banyak
syarat = syarat yang harus dipenuhi dalam hal pengiriman spesimen dan da-
ta. Oleh karena hal ini merupakan suatu jembatan yang dapat menghubungkan

kenyataan yang ada di lapangan dengan yang ditemukan di laboratoriume

Dalam terbitan Velabo kali ini kami sajikan tentang gambaran spesi
men yang pernah diterima di BPPH III Bandarlampung dan sebuah kasus ten =

tang cacing S. dentatus pada babi.
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DIAGNOSA INFESTASI STEPHANURUS DENTATDS
PADA BABI

Siti Chotiah
Balai Penyidikan Penyakit Hewan

Wilayah IIT Bandarlampung

Abstrak

ﬁiagnosa terhadayp infestasi Stephanurus dentatus pada babi telgh dila- !

kukan oleh Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah III Bandarlampung pada bu
lan Desember 1980,

Spesimen yang berupa seekor babi hidup umur 10 bulan, diambil dari ke= i

lompok babi yang menunjukkan klinis pertumbuhan terlambat.

Pada pemeriksaan Urine ditemukan banyak telur cécing Stephanurus denta

tus, dan pada pemeriksaan pathologis anatomis yang paling menonjol adalah pa

da bagian ginjalnya. Pada ginjal ditemukan adanya perubahan-perubahan seba -
gai berikut : perbesaran yang lebih dari normal, konsistensi mengeras, pada
bidang sayatan ditemukan cyste dan multiple abces yang bersifat diffusi ser- -

ta ditemukan cacing dewasa.
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PENDAHULUAN

Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah III , sebagaimana BPPH
lain yang ada di Indonesia yang salah satu diantara kegiatannya adalah
mendiagnosa spesimen yang masuk. Salah satu diantara diagnosa-diagnosa
tersebut akén kami kemukakan disini yaitu Stephanuriasis pada babi.

Stephanuriasis disebabkan oleh cacing Stephanurus dentatus yang

disebut cacing ginjal pada babi. Habitat yang paling disenangi pada host
terdapat pada hati, lemak sekitar ginjal dan oreter, larvanya dapat dite-
mukan pada otak, spinal cord, Jaringan-jaringan, paru-paru, mesenterium
dan pankreas ( 1 ) .

Daur hidup sebagai berikut :

Telur . : - larva III

N
(dalam urine)

Larva masu% mela-

dewasa /1ui kulit atau lgrva
/ ' : infektip
\ " -
(N Infeksi prenatal termakan oleh babi

A
mg}alui uterus
~N 1/

.....L._..___. T , d ——y
———"_'“"J Babijy iCa01ng tanah |

Telur keluar dari tubuh host, bersama-sama urines Pada temperatur

optimum (26°C) dan bila cukup udara maka telur akan menctas setelah 24
sampai 36 jam dan menjadi larva infektip setelah 3 sampai 5 hari.

Larva infektip akan menginfeksi host (babi) melalui per os atau kulit
dan bisa melialui cacing tanah yang mengandung larva infektip termakan
oleh hoste ( 1, 24 3 )e

Larva tersebut akan sampai di hati 3 hari atau lebih setelah infeksi per
oral, dan 8 sampai 40 hari setelah infeksi melalui kulit.

Larva tersebut akan tinggal di hati untuk beberapa bulan dan akan menga=-

lami perkembangan dan pergerakannya akan menyebabkan kerusakan pada organ

tersebut dan perkembangannya, akan menerobos kapsula hati menuju ke rong-

ga badan dan menuju ke ginjal atau organ=organ lain.
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Untuk perkembangan dari telur ke telur wemerlukan waktu minimum 6 bulan.
(2).

Pada bulan Desember 1980 team dari Balai Penyidikan Penyakit Hewan
Wilayah IIT dalam tugas lapansannya untuk pengambilan spesimen, pada seti-
ap kasus yang dijumpai di lapangan. sSccara kebetulan menemukan satu peter-
nakan babi yang terletak di desa Rama Dewa kecamatan Seputih Raman Lampung

Tengah dengan sanitasi kandang yang tidak memenuhi syarat. Peternak terse-

but mempunyai 15 ekor habi dan diantaranya terdapat L4 ekor babi yang per=-

tumbuhannva terhembat. Salah satu dari babi yan kerdil tersebut dibawa
N 3

ke laboratorium untuk didiagnosa lebih lanjut.
MATERIAL DAN MzTODA

Material berupa seekor babi utuh dengan jenis kelamin betina umur
kurang dari satu tahun ( ¥ 10 vulan).

Methoda yanp dipakai adalah :
1. Secara mikroskopis dari material yang berupa urine yang diamkil lang -

sung dari vesica urinaria pada waktu autopsy.

2, Secara makroskopik dengan melihat perubahan-perubahan pathologis anato~-

mis dari organ tubuh pada waktu autopsy.
HBASIL PEMERIKSAAN LAB RATORIUM

Pemeriksaan dari urine yang diambil langsung dari vesica-urinaria,
kemudian dicentrifuge dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit, lalu di-
periksa secara natip, dibawah mnikra3kop. Bentuk telur cacing ditemukan
positip empat ( ++++ ). Ukuran telur tersebut secara rata-rata panjang
98 mikron dan lebar 61 mikron. Bentuk telur tersebut dapat dilihat pada

gamoar di bawah : ( Gambar 1 ).
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. é?.mbqr:l. Telur clar CaCrng grn) al. 190X,

Secara pathologis anatomis dari bedah bangkai ditemukan kelainan-

kelainan pada organ tubuh sebagai berikut :

Paru-paru mengalami pneumonia terutama pada lobus diaphragmaticus.
Limpa sedikit membesar/dengan lymphoglandula mesenterica sedikit membe~
sar dan kongesti.

Hati membesar dan terdapat bercak-bercak keputih-putihan.

Ginjal : membesar, keras, pada bidang sayatan ditemukan cysts dan mul-
tiple abses yang bersifat diffuse, ditemukan adanya cacing muda.
Kelainan ginjal dapat dilihat pada gambar 2,

Vesica urinaria membesar dan penuh berisi air kencings
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PEMBAHASAN

Berdasarkan keterangan dari peternak yang ditunjang dengan penga-
matan dari pengambil material ditemukan empat ekor babi yang pertumbuhan- '
nya kerdil (terhambat) dan sangat kurus dibandingkan dengan babi lain
yang seumur, symptom tersebut merupakan salah satu ciri dari infeksi ca-
cing ginjal yang berat pada babi muda. (2).

Secara mikroskopik dari telur-telur yang didapat pada urine mempu-
nyai bentuk dan ukuran rata-rata sesuai dengan cacing Stephanurus denta-
tus yang mempunyai ukuran panjang 90 - 115 mikron dan lebar 43 - 65 mik-
ron. (2). '

Menurut Osborne (1961), sebagai dasar dari infeksi Stephanurus
dentatus adalah terjadinya kerusakan pada hati dan ginjal. Pada infeksi
yang telah berjélan sampai 6 bulan , kerusakan yang menonjol adalah pada
daerah hati dengan ditandai oleh vermincos necrotie absces pada peradang-
an hati dan di sekitar kelenjar limfe.

Infeksi lebih lanjut ketika S.dentatus mencapai bentuk dewasa dan telur

sudah mulai diproduksi ( 9 sampai 12 bulan setelah penularan infeksi )s
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Kerusakan yang menciri adalah pade daerah ginjal. Disini citewukan adanya
cysts fibropurulent dan mewperluas di sekiter urcter dan ginjal.

Absces yang ditemukan padz parenchym ginjal. Pada hati dijumpai adanya
bercak-bercak keputih-putihan. (2).

Mortalit~s dan morbiditas belum banyak diketahui. Kematian akan
terjadi akibat migrasi lerva pada hati yang akan menyebabkan kerusakan
vang meluas pada hati ya.g disusul dengan disfungsi hati. (3).

Berdasarkan hal-hal di atas maka material babi tersebut kemungkin-
an besar telah wengnlami infcksi oleh Stephanurus dentatus yang telah ber-

jalan sekitar ¢ bulan,

KESTMPULAN Dul SaRall

1. Kesimpulan
Secara mikroskopis dari material berupa urine, ditemukan bentuk
telur cacing, dengan ukuran scesuai dengan telur Stephanurus dentatus.
Dilihat dari kondisi babi tersebut menunjukkan kekurusan, kelemahan

dan pertumbuhan yang sangat terlambat. Secara makroskopis setelah dila-

kukan autopsy tarnyata kelsinan yang paling menonjol adalah pada ginjal-

nya ysitu adanya pembesarah yang lebih dari norwal, konsistensi menge-
ras, bidang sayatannya ditemukan cysts dan multiple abses yang bersifat
diffuse serta ditemukan cacing dewasa.

Sebagai kesimpulan adalah babi tersebut telah mengalami infesta-

si Stephanurus dentatus , yang sudah berjalan lebih dari 6 bulan sete-

lah infeksi.

2. 3aran

4. Sebagai tincdakan psncegahan adalah perlu adanya bimbingan dari Dinas !

Peternakan atau Instansi yeng bersangkutan kepada para peternak ke-

!

i

cil di pedesaan teontang sanitasi kandang, makanan dan winuman dan ca-

ra menangani hewan yang terinfeksi dan yang schat,

b. Investigasi berlanjut pada peternak babi rakyat dan perusahaan peterJ

nakan babi.
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KASUS PENYIMPANGAN YANG DITEMUKAN DABRAM
PENGIRIMAN SPESIMEN DARI LAPANGAN
BAHAYA DAN KERUGIANNYA

F.X. Soesilo
Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah III Bandarlampung

RINGKAS 4N

Frekwensi penyimpanggn dalem pengiriman spesimen 89,8¢% dilakukan
oleh Dinas Peternakan dengan perangkatnya, 1,44% oleh Bapai Pembibiten ‘
Ternak dan Hijauan Makanan Ternak, 1,44% oleh peternak den 7,23% oleh un-fﬁ
sur disiplin Kesehatan, :

_ Spesimen yang menyimpang ditemukan dari jenis hewan sapi sebanyak
43.66% dan anjing sebanyak 35,21%.

Jenis penyimpangan yang menonjol adalah berupa spesimen tanpa proto-
kol seksi sebanyak 17,39%, bahan pengawet tidak lengkap 15,94%, data tidal!
lengkap 11,59%, bahan pengawet tidak lengkaﬁ disertai data tidak lengkap
7,24%, bahan pengawet tidak lengkap disertai tanpa protokol seksi 7,24%,
dan pengemas berupa kantong plastik disertai pengepakan jelek 5.79%,

PENDALHULUAN o

Penyakit hewan menular dikenal ada yang bersifat non zoonotik dan "

zoonotik. Untuk memperoleh diagnesa akhir yang akurat dari setiap spesime{
berasal darg hewan yang sehat; diduga sakit atau sakit, mati atau bangkaif
perlu didukung oleh adanya kiriman spesimen ke laboratorium kesehatan he--‘j
wan. Spesimen yang dikirim harus memenuhi ketentuan atau persyaratan yang§
berlaku, yakni mutu, bahan pcengawet yang dipakai, botol atau bshanp penge{ 
masnya (container), bahan dan cara sealing, bahan anti goncangan, label, I
surat pengantar spesimen dan pengemas luarnya ( box atau kardusmya Yo

Dalam kurun waktu 5 tahun sejak tahun 1979, Balai masih saja menerii
ma kiriman spesimen yang tidak memenuhi persyaratan, Hal ini sering menim
bulkan kesulitan di laboratorium yakni spesimen tidak dapat diperiksa sam:
sekali, atau diusahakan untuk dilola lebih lanjut dengan kemungkinan gage:
75-100%, sehingga diagnosa akhir tidak dapat diperoleh, i

L
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Maksud tulisan ini untuk menyajikan kiriman spesimen yang tidak meme-
nuhi syasrat, berasal dari propinsi-propinei Lampung, Sumatra Selatan, Beng-

kulu dan Jawa Baraty yang diamati selama satu setengah tahun ( 1982/1983 ),

PENEMUAN F AK T 4

Segala bentuk den jenis spesimen yang oleh pengirimnya (applicants)
dikirim ke Balai, didokumentasikan dalam buku catatan spesimen yang dikelo-
1a oleh seksi Epidemiologi. Dari sinilah kasus pengiriman spesimen yang ti-
dak memenuhi syarat dikumpulkan sejak spril 1982 sampai dengan September
1983,

Dalam tabel 1 dan histogram 1 disajikan frekwensi pengiriman spesimen
yang tidak memenuhi syarat yang dikirim oleh berbagai disiplin pemerintah
dan peternak berasal dari propinsi~propinsi Lampung, Sumatra Selatan, Beng-
kulu dan Jawa Barat,

Ditinjau dari masihg—masing propinsi, maka frekyensi yang menonjol
dari pengiriman spesimen yang tidak memenuhi syarat adalah dari propinsi
Lampung sebanyak 50% berasal dari Dinas Peternakan Kecamatan, dan 25% dasi
Pusat Keschatan Masyarakat; Propinsi Sumatra Selatan sebanyak 68,18% bera-
sal dari Dinas Peternakan Tingkat II dan 18,18% dari Dinas Peternakan Ke-
camatan; Propinsi Bengkulu sebanyak 39,13% berasal dari Dinas Peternakan
Tingkat II, sedangkan Dinas Peternakan Kecamatan dan Laboratorium type B
masing-masing 26,18%, dan propinsi Jawa Barat sebanyak 50% untuk masing-
masing Dinas Peternakan Tingkat II dan Laboratorium type Ce ( Lihat histo-
gram 1elte )e

Secara keseluruhan sebanyak 89,81% penyimpangan dilakukan oleh un-
sur Dinas Peternakan dengan perangkatnya, masing-masing 1,44% oleh Balai
Pembibitan Ternak dan Hijcuan Mekanan Ternak, dan 7,23% oleh unsur Kesew

hatan, ( histogram 1=B ).



Tabel 1. Frekwensi pengiriman spesimen yang tidak memenyhi

syarat,
Pengirim Frokwensi pengiriman spesimen yang menyimpang (x)
(Applicants) Lampung Sumatra Sel, Bengkulu  Jawa Barat  Total %
41+ Dinas Peter;
Tingkat I 1 (6,25%) 2 (9,09%) 2 (8,69%) 0 7024 )
2. Dinas Peter, ' _ ; )
Tingkat II 0 - 15 (98,18%) 9 (39,13%) 4 (50%) 4Qe57 )
3. Dinas Peter, . )
Kecamatan 8 (50%) 4 (18,18%) 6 (26,18%) 0 26,08 )
4, Laboratorium ) 89,¢
Keswan type B 0 = o - 6 (26,18) 0 8,69 )
5, Laboratorium )
Keswan type ¢ 0 = o - 0 = L (50%) 5,79 )
6. P3T 1 (6,25%) ©0 = 0 = [~ 1,44 )
7s BPT,HMT o = 1 (4y54%) 0 e 0 1,4k
8, Peternak 1(6,25%) O = o - 0 1444
9, Dinasg Kese=
hatan 1(6,25%) ©0 - o - 0 T ) 5
10. Puskesmas L (25%) o} - 0 . 0 5479 )

16 22 25 8 100 %

Berasal dari jenis hewan apa saja spesimeniyang tidak memenuhi syarat
itu dikirim ke Balai, digambarkan dalam tabel 2 dan histogram 2. Dari hewan
sap? dan anjing memberikan angka frekwensi cukup menonjol, yakni masini-ma-
sing 31x (43,66%) dan 25x (35,21%).

Tabel 2, Frekwensi pengiriman spesimen yang tidak memenuhi

syarat berasal dari berbagai jenis hewan.

Jenis spesimen:  Asal hewan : Frekwensi pengiriman Keterangan &
spesimen (x) )
1. Organ iAyam 2 x (2,81%)
Sapi 30 x (43,66%)
Kerbau 8 x (11,26%)
Kambing 3 x (4,23%)
Babi 1 x (2,81%)
2+ Sedisan ulas Sapi 1x
darah Babi 1 x
3, Otak/hippocampus Amjing 18 x ) o
4, Kepala Anjing 7 x )(35'21”)
71 x (100%)
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Dilihat dari jenis spesimen, frekwensi pengiriman spesimen tidak memenu
hi syarat adalah organ sebanyak 44x (61,97%), otak anjing atau hipocampus 18x
(25,35%), kepala anjing 7x (9,85%) dan sediaan ulas darah 2x (2,81%).

Berbagai jenis penyimpangan yang ditemukan pada spesimen yang dikirim =
kan dari lapangan ke Balai disajikan dalam tabel 3 dan histogram 3.

Tabal 3. Jenis penyimpangan yang ditemukan dalam pengiriman spesimen.
Jenis penyimpangan : Frekwensi pe-
nyimpangan (x) %

1, Bahan pengawet tidak lengkap (BPTL), yakni spesi-
men dikirim hanya dalam glycerin atau formalin a=-

'tau alkohol saja..-....-....-........-...-....... 11 15'94
29_ Tanpa bahan pengawet (TBP).Q.!O!..!Q.OO..O.looc.. 5 "84
3. Data tidak lengkap (DTL), yakni tidak menyebutkan

sex, umur, ras, tanda kliniSeeseseceessesccococes 8 “.59
40 BPTL 4 Dllietecossoestsncsosasstssccsccnsssnansone 5
5., Tanpa prOtOkOl seksi (TPS) ese00s000ssscvsccssnvee 12 17.39
6Q BPTL + TPS s6ecvetscocscessssscnssactsssnncsnsassn 5 7'2""
7' TBP + DTL G0 S 00000 000490 CPBESIBSERIOORRAROITSGOIARARDDISTOEEDNS 1 1 !*6
8, Bahan pengawet berupa spiritus + DTL eeeccessscss 1 .46
'9._ Bahan pengawet tumpa.h (BPT) 00 cscreetsestarron Y 1 46
10Q Rengepakan jelek (PJ) Gseesc0sesstet Rt RRSS 2 2.89
11' BPT + PJ seconereosasasossscnsccesensoccsssnssecsan 3 4.34
12. TPS b PJ esevescesssctssersorosssscesscososcunas 2 289
13, Pengemas berupa kantong plastik + PJ esesececcsces L 5.79
14. Bahan pengawet tidak tepat kadarnya sesssrcsveves ) | 1 46
15. Spesimen haNCUY eessscscssssasssssacossscsesscses 2 2 89
16' Sediaan ulas darah terlalu tehbal veeeccesssenssne 2 2 89
‘7. Sediaan ulas darah pecah ees0esessareessassannend 2 2’89
18' Sediaan ulas darah pecah dan TPS essvsossesacssnse 2 2'89

- S I
Spesimen yang dikirim tanpa bahan pengawet adalah berupa kepala anjing

yang hanya dikemas dalam kantong plastik atau kertas dan dibawa dalam bag plas

tik., Umur spesimen sebelum dikirim ke Balai bervariasi lewat 4 » 24 jam. se -

hingga sering spesimen diterima sudah dalam keadaan busuks

Pengemas berupa kantong plastik yang ditemukan adalah untuk mengemas or
gan yang dibubuhi bahan pengawet.

Bahan pengawet tidak memenuhi kadarnya ialah berupa glygerin, Spesgmen
ditemukan dalam keadaan busuk, sehingga tidak dapat diperiksa lebih lanjut.

Spesimen hancur ialah berupa organ otak, yang mungkin sekali o%ak {tu
sudah busuk atau handling yang tidak hati - hati,

- 10 =



Penyimpangan yang menyolok dalam pengiriman spesimen tanpa psotokol sek
si yakni 12x (17,%9%), spesimen dikirim dalam salah satu bahan pengawet 11x
(15,94%) dan data tidak lengkap mencapai 8x (11,59%).

Tabel 4 secara khusus menggambarkan frekwensi penyimpangan pengiriman
spesimen diduga mengandung agen penyakit zoonotik. datanya diambil dari tabel
1, tabel 2 dan tabel 3., Fenyimpangan yeng menyolok ditemukan pada Dinas Pete;
nakan Tingkat II di Propinsi Penskulu dengan frekwensi 7x (25,92%), Dinas Pe=-
ternakan Tingkat II Propinsi Sumatecra Selatan 5x (18,51%), dan masing - ma =
sing dari Dinas Peternskan Kecamatan di Propinsi Bengkulu dan Pusat Kesehatan

Masyarakat di Propinsi Lampung dengan frekwensi 4x (14,81%),

Tabell, Frekwensi penyimpangan pengiriman spesimen diduga
mengandung agent penyakit zoonotik.

Jenis penyime Frekwensi Penyimpangan (x) Prosen di
pangan : Lampung Sumsel Bengkulu Jabar lihat da=
Dati Diskes Pus Mas Dati II Kec. Dati IT KeceDati IT ri jenis
II kes sya penyimpa=-
mas ra- ngan (%).
Otak(hipocampus anjing kat
1. BPTL 0 0 0 0 0 1 0 1 1 11,11
2« BPTL + DTL O 0] 6] 0 2 0 2 1 o) 18,51
3. DTL 1 ¢ 0 0 2 1 0 0 0 14,81
L, Spesimen
hancur 0 0 0 0 0 0 2 e 0 7,40
5 Spiritus +
DTL 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3470
6. Kadar bahan
pengawet ti
dak tepat O 0 0 0 1 0 2 0] 0] 11,11
7+ BPT 0 0 0 0 0 o) 1 0] 0 3,70

8. BPT+botol pe
cah pengepa~-

kan jelek. 1 0 0 0 0 0 0 1 o] 7,40
Kepala Anjing
1« TBP + DTL O 1 1 0 0 0 0 0 0 7440
2. TBP 0 0 3 1 0 0 0 0 0 14,81

Total penyimpangan
dilihat dari
unsur disi - 2x 1x bx  1x 5x 2x 7% Lx 1%

PLR & o ph0 3,70 14,81 3,70 18,51 7,40 25,92 14,81 3,70  100%,

Dilihat dari sudut penyimpangan pengiriman spesimen, yang menyolok ada =
lah pengiriman otak dengan bahan pengawet tidak lengkap disertai data tidak

lengkap yakni sebanyak 5x ( 18,51% ) dan pengiriman spesimen dengan data tidak
lengkap 4x (14,81%). Pengiriman kepala anjing tanpa bahan pengawet ditemukan

hx (14,81%).
- 11 -



PEMBAHLS AN

Untuk memperoleh hasil diagnosa yang benar dan akurat dari setiap spesi
men yang dikirim ke Laboratorium Kesehatan Hewan diperlukan suatu spesimen
yang memenuhi persyaratan (2). Hal ini telah dan harus dimaklumi oleh para pe

tugas kesehatan hewan di lapangan.

Ketepatan diagnosa tergantung pada cara handling tingkat pertama yakni
pengelolaan spesimen itu sendiri oleh pengirimnya (applicants), selanjutnyaca
ra hanling tingkat kedua yakni keadaan spesimen selama dalam‘transporf, dan ke
mudian cara hanling tingkat ketiga adalah pengelolaan spesimen setelah tibadi
laboratorium ( 1,2,3 ).

v Apabila pengirim dalam handling tingkat pertama tidak mengelola spesimen
itu sesuai dengan persyaratan, mcka dalam handling berikutnya bila terjadi ke
rusakan spesimen adalah merupakan akibat saja. Pengiriman spesimen harus mem-
perhatikan benar - benar segala persyaratan yang diperlukan untuk pengiriman

spesimen (2,3,4).

Spesimen yang dikirim tidak sesuail dengan persyaratén yang berlaku, tie
dak saja akan mengundang bahaya tetapi juga pensomaran spesimen dengan konta-

minan dapat terjadi (3,4).

Bahaya akibat pengiriman spesimen tidak memenuhi syarat adalah kemmngki
nan terjadinya penyebaran suatu penyakit pada hewan lain atau bila spesimen -

nya mengandung agen yang bersifat zoonotik akan sangat berbahaya bagi orang =

-~

orang yang bersentuhan dengan spesimen tersebut, disamping itu juga kemungkie

nan pencemaran terhadap lingkungan hidup.

Kerugian yang timbul adaléh waktu pemeriksaan spesimen dapat menjadi le
bih lama, penyakit tidak dapat diQiagnosa, tindak lankut dari upaya penanggu-
langan penyakit tertunda, pengirim rugi wektu, tenaga dan uang, pengirim ter-
paksa harus mengirim spesimen lagi, kémungkinan-dapat terjadi penyebaran pe -
nyakit, untuk kasus spesimen zoonotik (rabies) suatu resiko Besar bagi pende=
rita gigitan hewan, para pekerja jasa angkutan, karyawan kantor pos dan petu-
gas laboratorium. Kerugian lain adalah menyia - nyiakan anggaran yang disedi-
akan oleh pemerintah apabila pengelolaan spesimen dalam tingkat pertama tidak

dikerjakan dengan seméstinya atau terjadi pengiriman ulang spesimens

- 12 -



KESIMPULAN DAN SARAN

Pengalaman selama satu setengah tzhun dalam mengamati kiriman spesimen
dari daerah, masih saja ditemukan spesimen yang tidak memenuhi syarat, Hal i
ni disebabkan oleh pengelolaan spesimen dalam tingkat pertama ialah dari pe=-

pengirim sendiri yang kurang memperhatikan persyaratan yang berlaku,

Mengingat bahaya dan kerugian akibat pengirimen spesimen yang tidak me
menuhi syarat, pengirim harus benar-benar mengindahkan ketentuan- ketentuan
pengelolaan spesimen yang akan dikirim ke laboratorium untuk kepentingan di-

agnosae
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